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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

melibatkan berbagai metode yang ada, berdasarkan teknik pengumpulan 

dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.49 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian  deskriptif 

yaitu jenis yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 

rekayasa manusia. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Yang umumnya adalah bahwa penelitian 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.50 Dengan demikian, 

laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. 

 

 

                                                             
49 Dja’man Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: 

ALFABETA, 2009), hal. 25 
50  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet. 

Kesebelas, hal. 234. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat lapangan (Field Research) yaitu di Sentra industri 

genteng Desa Ngranti, Kec Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Desa Ngrati 

sendiri terbagi menjadi 6 Dusun yaitu Dusun Ngrengit, Dusun Blimbing 

1,Dusun Blimbing 2, Dusun Ngranti, Dusun Miren 1, dan Dusun Miren 2 

dimana pengusaha genteng tersebar ke dalam 6 Dusun tersebut.  

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai pengumpul data dalam 

upaya mengumpulkan data-data di lapangan. Kehadiran peneliti secara 

langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami 

masalah yang diteliti, sehingga keterlibatan penelitian secara langsung dan 

aktif dengan informan dan sumber data lainnya dapat dikatakan sebagai 

pengamat penuh. Kehadiran peneliti ditempat penelitian (lapangan) ketahui 

statusnya oleh pihak informan. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah bahan mentah yang digunakan untuk menghasilkan 

informasi atau keterangan yang baik. Data yang digunakan dalam 

penelitian disini adalah keterangan-keterangan hasil dari wawancara 

mendalam serta pengamatan terhadap perilaku dan kebiasaan pengusaha- 

pengusaha genteng Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu mulai dari 

pengusahanya sendiri,ketua kelompok usaha genteng, konsumen. 
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2. Sumber Data51  

Secara Umum sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis yang disingkat dengan 3 P: 

a. Person (orang), yaitu sumber data yang memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini 

disebut dengan informan. 

b. Paper (kertas), berupa dokumen, warkat, keterangan, arsip, pedoman, 

surat keputusan, dan sebagainya tempat peneliti membaca dan 

mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan data penelitian. 

c. Place (tempat), Berupa ruang tempat berlangsungnya suatu kegiatan 

yang berhubungan dengan data penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi adalah suatu proses pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap obyek penelitian yang diteliti dengan cara lansung dan terencana 

bukan kebetulan. Dalam hal ini penulis akan mengobservasi Etos kerja 

para pengusaha industri genteng di Desa Ngranti, kec Boyolangu. 

2. Wawancara ( Interview )  

Teknik wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.  Dalam penelitian ini, penulis akan 

                                                             
51 Ibid., hal. 44. 
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melakukan wawancara dengan pemilik usaha home industri genteng, para 

karyawan, dan pemerintah Desa Ngranti .  

3. Studi Dokumen  

Studi dokumen yaitu mempelajari atau meneliti dokumen-dokumen 

atau sumber-sumber yang berbentuk tulisan, dan atau gambar, dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, dan 

biografi, sedangkan yang berbentuk gambar misalnya foto, dan gambar 

hidup.  Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjiaraharjo analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 

mengukur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 

atau masalah yang ingin dijawab.52 Dalam melakukan analisis data di masing-

masing kasus, peneliti menggunakan teori dari Miles dan Huberman yang 

dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 

yang disajikan dalam diagram sebagai berikut:53  

                                                             
52 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Pres, 2015), Hal. 33. 
53  Afrizal, METODE PENELITIAN KUALITATIF Sebuah Upaya Mendukung 

Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), Ed. 1, Cet. 1, hal. 180. 
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 Gambar 3.1 Teknis Analisis Data Menurut Miles dan Huberman54 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin rumit dan 

komplek.55 

2. Reduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. 

Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama penelitian 

berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. 

                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan Kombinasi, (Bandung: 

alfabeta Bandung, 2015) , hal. 335 
55 Ibid , hal. 336 
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3. Penyajian data 

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini berwujud kata-kata, 

kalimat-kalimat, atau paragraf-paragraf.  

4. Penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis pada tahap ini adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah 

pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, sehingga dapat 

menemukan pola tentang peristiwa yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat 

simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian 

menjadi lebih spesifik dan rinci. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 

menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Untuk 

membuktikan data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya, ada 

beberapa teknik untuk mencapai kredibilitas adalah:56 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan oleh peneliti apabila 

memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber 

menjadi akrab, sehingga memungkinkan narasumber memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

                                                             
56 Ibid, 365-372 
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2. Peningkatan ketekunan/kegigihan 

Peneliti terus menunjukkan kegigihan dalam mengejar data yang 

sudah diperoleh untuk lebih diperdalam dan yang belum ada terus 

diupayakan keberadaannya. Dengan meningkatkan ketekunan/kegigihan 

berarti peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan demikian maka akan diperoleh kepastian 

data dan urutan peristiwa secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Trigulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 
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narasumber masih segara atau masih bersemangat bekerja akan 

memberikan data lebih valid. 

4. Analisis khasus negative 

Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitan hingga pada saat tertentu.  

5. Diskusi teman sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil pengumpulan 

data sementara kepada teman-teman yang dianggap mampu untuk 

memberikan masukan, dan memberikan pandangan yang lain untuk 

perbandingan, sehingga dapat membantu peneliti dalam mengambil 

langkah yang selanjutnya dalam melakukan penelitian. 

6. Member chek 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data-data yang telah 

terkumpul dari informan. Setelah data terkumpul semua akan dilakukan 

diskusi dengan informan, apakah data yang sudah terkumpul ada yang 

dikurangi maupun ditambahi. 

H. Tahap – Tahap Penelitian 

Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada empat 

tahap, yaitu: 

1. Tahap pra-lapangan 

Meliputi kegiatan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 

penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih 

dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 

Meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan etos 

kerja pengusaha sentra industri genteng Desa Ngranti, Boyolangu.  Data 

tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

3. Tahap analisis data 

Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi di beberapa home industri genteng Desa 

Ngranti. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan 

data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode 

perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan 

untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam 

memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan laporan 

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian 

kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu 

melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan perbaikan, saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang 

kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan menulis skripsi 

yang sempurna. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan 

persyaratan untuk ujian skripsi. 

 


